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PENGARUH RASIO PANJANG-LEBAR (L/B) PADA BANGUNAN 

DENGAN FIRST SOFT STORY TERHADAP PERIODE GETARAN, 

RASIO PARTISIPASI MASSA, GAYA GESER DASAR, DAN 

SIMPANGAN ANTAR LANTAI DENGAN ANALISIS GEMPA  

RESPON SPEKTRUM BERDASARKAN SNI 1726-2019 

Freddy Restandi Sanuaji, Dionisius TAB, Ninik Catur Endah Yulianti 

 

ABSTRAK  

Perkembangan pembangunan gedung saat ini yang beragam dapat 

mengakibatkan keterbatasan luasan lahan, sehingga membuat kebutuhan fungsi 

lahan semakin sempit. Adanya keterbatasan luasan lahan dapat menyebabkan 

ketidakberaturan bangunan secara vertikal maupun secara horizontal. 

ketidakberaturan vertikal pada struktur salah satunya adalah pengaruh first soft 

story sedangkan ketidakberaturan horizontal adalah bentuk bangunan gedung yang 

terlalu panjang sehingga bangunan tersebut memiliki denah persegi panjang, hal ini 

dapat memungkinkan adanya deformasi pada tanah yang tidak seragam dan akan 

mempengaruhi pusat massa sehingga tidak dapat mendistribusikan beban gempa 

secara merata. Oleh karena itu struktur perlu ditinjau mengenai pengaruh rasio 

panjang-lebar bangunan dengan first soft story.  

Struktur yang dimodelkan adalah gedung bertingkat 10 lantai yang memiliki 

variasi rasio panjang lebar (L/B) pada bangunan yaitu L/B = 3 (MD-LB3), L/B = 2 

(MD-LB2), L/B = 5 (MD-LB5), dan L/B = 7 (MD-LB7). Analisis gaya gempa 

menggunakan analisis dinamis respons spektrum berdasarkan SNI 1726-2019 

dengan bantuan SAP2000. Masalah yang ditinjau adalah bagaimana pengaruh rasio 

panjang lebar (L/B) pada bangunan dengan first soft story terhadap perilaku struktur 

bangunan jika dikenakan beban gempa dan beban gravitasi berdasarkan SNI 1726-

2019, SNI 1727-2013, dan SNI 1727-1989F. Hasil analisis akan dievaluasi pada 

setiap model struktur terhadap nilai periode getaran, gaya geser dasar, rasio 

partisipasi massa, dan simpangan antar lantai.  

Berdasarkan teori kinerja struktur, struktur dikatakan aman jika memenuhi 

syarat dimana nilai periode getaran struktur terbesar (+), gaya geser dasar terkecil 

(-), dan simpangan antar lantai terkecil (-). Pada model struktur arah x, nilai periode 

getaran terbesar pada model MD-LB5, nilai gaya geser dasar terkecil pada model 

MD-LB2, nilai simpangan antar lantai terkecil pada model MD-LB2. Model 

struktur gedung arah x yang dapat dipilih adalah model MD-LB2 karena lebih 

dominan memenuhi persyaratan teori. Model struktur gedung yang dihindari adalah 

model MD-LB7 karena berbanding terbalik dengan teori. Sedangkan pada model 

struktur arah y periode getaran terbesar pada model MD-LB5, nilai gaya geser dasar 

terkecil pada model MD-LB2, nilai simpangan antar lantai terkecil pada model 

MD-LB2. Model struktur gedung arah y yang dapat dipilih adalah model MD-LB2 

karena lebih dominan memenuhi persyaratan teori. Model struktur gedung yang 

dihindari adalah model MD-LB7 karena berbanding terbalik dengan teori. 

 

Kata kunci : First Soft Story, Rasio Panjang-Lebar, Analisis Dinamis, Respon 

Spektrum, Periode Getaran, Gaya Geser Dasar, Rasio Patisipasi 

Massa, Simpangan Antar Lantai,  
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THE EFFECT OF LENGTH-WIDE RATIO (L/B) ON BUILDING WITH 

FIRST SOFT STORY ON VIBRATION PERIOD, MASS PARTICIPATION 

RATIO, BASIC SHEARING FORCES, AND DRIFT STORY WITH 

SPECTRUM RESPONSE EARTHQUAKE ANALYSIS  

BASED ON SNI 1726-2019 

Freddy Restandi Sanuaji, Dionisius TAB, Ninik Catur Endah Yulianti 

 

ABSTRACT 

The current development of various building developments can result in 

limited land area, thus making the need for land functions narrower. The limited 

land area can cause irregularities in the building vertically and horizontally. One of 

the vertical irregularities in the structure is the influence of the first soft story, while 

the horizontal irregularity is the shape of the building that is too long so that the 

building has a rectangular plan, this can allow for deformation of the ground that is 

not uniform and will affect the center of mass so that it cannot distribute the load 

earthquake evenly. Therefore, the structure needs to be reviewed regarding the 

effect of the ratio of the length to the width of the building with the first soft story. 

The modeled structure is a 10-storey building that has a variation of the 

length-width ratio (L/B) in the building, namely L/B = 3 (MD-LB3), L/B = 2 (MD-

LB2), L/B = 5 (MD-LB5), and L/B = 7 (MD-LB7). The seismic force analysis uses 

dynamic analysis of the response spectrum based on SNI 1726-2019 with the help 

of SAP2000. The problem being reviewed is how the effect of the length-width 

ratio (L/B) in a building with a first soft story on the behavior of the building 

structure when subjected to earthquake loads and gravity loads based on SNI 1726-

2019, SNI 1727-2013, and SNI 1727-1989F. The results of the analysis will be 

evaluated on each structural model to the value of the period of vibration, the basic 

shear force, the mass participation ratio, and the drift story. 

Based on the theory of structural performance, the structure is said to be safer 

if it meets the requirements where the value of the largest structural vibration period 

(+), the smallest basic shear force (-), and the smallest drift story (-). In the x-

direction structure model, the value of the largest vibration period is in the MD-

LB5 model, the smallest basic shear force value is in the MD-LB2 model, the 

smallest value of the drift story is in the MD-LB2 model. The x-direction building 

structure model that can be selected is the MD-LB2 model because it is more 

dominant in meeting the theoretical requirements. The building structure model that 

is avoided is the MD-LB7 model because it is inversely proportional to the theory. 

Whereas in the y-direction structure model, the value of the largest vibration period 

is in the MD-LB5 model, the smallest basic shear force value is in the MD-LB2 

model, the smallest value of drift story is in the MD-LB2 model. The y-direction 

building structure model that can be selected is the MD-LB2 model because it is 

more dominant in meeting the theoretical requirements. The building structure 

model that is avoided is the MD-LB7 model because it is inversely proportional to 

the theory. 

 

Keywords : First Soft Story, Length-Width Ratio, Dynamic Analysis, Response 

Spectrum, Vibration Period, Basic Shear Force, Mass Participation 

Ratio, Drift Story 
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